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RINGKASAN

Yumna Hanum Nabila Wanda. Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2 April
2026. Interaksi Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.,) dengan Antibiotik
Amoksisilin atau Tetrasiklin Terhadap Aktivitas Staphylococcus aureus.
Pembimbing 1: Rio Risandiansyah, S.Ked, MP, PhD. Pembimbing 2: dr. Citra
Destya Rahma Putri Sp.MK.

Pendahuluan: Tingginya angka resistensi Staphylococcus aureus menuntut upaya
peningkatan efektivitas terapi antibakteri melalui strategi pengobatan kombinasi.
Penggunaan agen adjuvan berbahan alam herbal yang kaya metabolit sekunder
berpeluang besar memperkuat aktivitas antibiotik konvensional tersebut. Bunga
telang (Clitoria ternatea L.) terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang baik,
namun studi mengenai interaksinya jika dikombinasikan dengan antibiotik masih
sangat terbatas.

Metode: Studi eksperimental laboratorium in vifro ini menggunakan metode
Ameri-Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) untuk mengevaluasi
interaksi antibakteri dari kombinasi ekstrak bunga telang 50% b/v (pelarut etanol,
n-heksana, dan etil asetat) dengan amoksisilin atau tetrasiklin (cakram 30 pg)
terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pengukuran diameter zona hambat.

Hasil: Zona hambat (ZOI) kombinasi amoksisilin dengan ekstrak etanol memiliki
rata-rata tertinggi (55.06 = 1.45 mm) dibandingkan etil asetat (52.38 = 2.60 mm)
dan n-heksana (52.12 + 4.26 mm), namun secara statistik ketiga kombinasi tersebut
tidak berbeda signifikan terhadap Staphylococcus aureus. Sementara itu, ZOI
kombinasi tetrasiklin dengan ekstrak etil asetat (42.24 + 3.03 mm) terbukti secara
signifikan lebih besar daripada ekstrak etanol (37.76 £ 2.85 mm), sedangkan ekstrak
n-heksana (37.86 = 1.87 mm) menunjukkan efektivitas yang tidak berbeda nyata
dengan keduanya.

Kesimpulan: Interaksi kombinasi amoksisilin dengan ekstrak etanol dan etil asetat
bunga telang (Clitoria ternatea L.,) bersifat sinergis, sedangkan dengan ekstrak n-
heksana bersifat not distinguishable. Sementara itu, kombinasi tetrasiklin dengan
ketiga pelarut ekstrak tersebut seluruhnya menunjukkan interaksi not
distinguishable terhadap Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Clitoria ternatea L., Amoksisilin, Tetrasiklin, Staphylococcus aureus,
Zona Hambat, AZDAST
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SUMMARY

Yumna Hanum Nabila Wanda. Faculty of Medicine, Islamic University of
Malang, April 2, 2026. Interaction of Butterfly Pea (Clitoria ternatea L.,) Extract
with Amoxicillin or Tetracycline Antibiotics against Staphylococcus aureus
Activity. 1st Supervisor: Rio Risandiansyah, S.Ked., M.P., Ph.D. 2nd Supervisor:
dr. Citra Destya Rahma Putri, Sp.MK.

Introduction: The high resistance rate of Staphylococcus aureus necessitates
efforts to enhance the efficacy of antibacterial therapy through combination
treatment strategies. The use of natural herbal adjuvant agents rich in secondary
metabolites has significant potential to potentiate the activity of conventional
antibiotics. While butterfly pea (Clitoria ternatea 1L.) has been proven to possess
effective antibacterial activity, studies regarding its interactions when combined
with antibiotics remain highly limited.

Methods: This in vitro laboratory experimental study utilized the Ameri-Ziaei
Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method to evaluate the antibacterial
interactions of butterfly pea extract combinations at 50% w/v (ethanol, n-hexane,
and ethyl acetate solvents) with amoxicillin or tetracycline (30 ng discs) against
Staphylococcus aureus based on the measurement of the zone of inhibition
diameter.

Results: The zone of inhibition (ZOI) of the amoxicillin and ethanol extract
combination exhibited the highest average (55.06 + 1.45 mm) compared to the ethyl
acetate (52.38 = 2.60 mm) and n-hexane (52.12 £ 4.26 mm) extracts; however,
statistically, the three combinations were not significantly different against
Staphylococcus aureus. Meanwhile, the ZOI of the tetracycline and ethyl acetate
extract combination (42.24 + 3.03 mm) was significantly larger than that of the
ethanol extract (37.76 + 2.85 mm), whereas the n-hexane extract combination

(37.86 £ 1.87 mm) showed no significant difference in effectiveness compared to
both.

Conclusion: The combination of amoxicillin with ethanol and ethyl acetate extracts
of butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.,) exhibits a synergistic interaction,
whereas its combination with the n-hexane extract is not distinguishable.
Meanwhile, all combinations of tetracycline with the three solvent extracts show a
not distinguishable interaction against Staphylococcus aureus.

Keywords: Clitoria ternatea L., Amoxicillin, Tetracycline, Staphylococcus aureus,
Zone Of Inhibition, AZDAST
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Tantangan kesehatan global yang signifikan saat ini adalah infeksi bakteri,
dengan Staphylococcus aureus sebagai salah satu penyebab utamanya. Patogen ini
dikenal luas karena kemampuannya memicu berbagai macam penyakit pada
manusia, mulai dari infeksi kulit yang sifatnya ringan hingga kondisi medis yang
serius dan mengancam jiwa, seperti pneumonia, sepsis, serta infeksi pada luka
pascaoperasi (Widyasanti, 2024). Di lingkungan fasilitas pelayanan kesehatan di
seluruh dunia, angka prevalensi infeksi akibat bakteri ini mencapai kisaran 18-30%.
Tingginya insidensi tersebut memiliki dampak besar pada peningkatan angka
kesakitan (morbiditas), kematian (mortalitas), serta beban biaya kesehatan bagi

masyarakat (Fitranda et al., 2023).

Selama ini, pengobatan konvensional sangat bergantung pada antibiotik seperti
golongan B-laktam (contohnya amoksisilin) dan tetrasiklin, yang bekerja dengan
merusak dinding sel serta menghambat sintesis protein bakteri (Anggita et al.,
2022). Sayangnya, efektivitas terapi tunggal ini kian terancam oleh lonjakan kasus
resistensi. Di Indonesia sendiri, angka resistensi Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA) dilaporkan berada di angka yang
mengkhawatirkan, yakni 25-65% (Suryanditha et al., 2018; Kemenkes, 2017).
Realitas ini mendesak perlunya eksplorasi strategi pengobatan alternatif yang lebih

aman dan mampu meminimalisasi risiko resistensi lanjutan.
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Pemanfaatan bahan alam sebagai agen adjuvan dalam terapi kombinasi
antibiotik menjadi salah satu solusi yang sangat menjanjikan (Ramdani et al., 2021,
Nuryani et al., 2023). Terapi kombinasi memungkinkan penghambatan bakteri
secara holistik pada berbagai titik kerja, sehingga mampu menekan dosis efektif
antibiotik dan meminimalisasi efek sampingnya (Rahayu, 2023; Fareza et al.,
2022). Interaksi dari kombinasi ini dapat bersifat sinergis, aditif, antagonis, maupun
not distinguishable, di mana agen adjuvan alami ini bekerja mengoptimalkan
penetrasi obat atau merusak pembentukan biofilm bakteri (Rahayu et al., 2022,

Aniba et al., 2024).

Salah satu kandidat adjuvan yang berpotensi tinggi adalah bunga telang
(Clitoria ternatea 1.) dari famili Fabaceae. Secara empiris, bunga ini sering
dimanfaatkan untuk mengobati iritasi mata, masalah urinaria, dan penawar racun
(Rahman et al., 2023). Khasiat antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus
didukung oleh tingginya kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, terpenoid, dan antrakuinon (Widhowati et al., 2022; Banoeari,
2023). Adapun efektivitas penarikan senyawa-senyawa aktif tersebut sangat

ditentukan oleh jenis pelarut pada proses ekstraksinya (Muawanah et al., 2023).

Meskipun potensi antibakteri dari ekstrak tunggal bunga telang telah banyak
dibuktikan, kajian spesifik mengenai interaksinya saat dikombinasikan dengan
antibiotik komersial, terutama dalam melawan Staphylococcus aureus masih sangat
minim. penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi jenis interaksi antara ekstrak
bunga telang (diekstraksi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol)

dengan antibiotik amoksisilin dan tetrasiklin terhadap bakteri Staphylococcus
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aureus. Pengujian interaksi ini akan dianalisis menggunakan metode Ameri-Ziaei

Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST).

1.2.Rumusan Masalah

1.

Apakah kombinasi ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol dari bunga
telang (Clitoria ternatea L,) dengan amoksisilin meningkatkan daya
hambat terhadap Staphylococcus aureus, serta apa jenis interaksinya
terhadap Staphylococcus aureus?

Apakah kombinasi ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol dari bunga
telang (Clitoria ternatea L.) dengan tetrasiklin meningkatkan daya hambat
terhadap Staphylococcus aureus, serta apa jenis interaksinya terhadap

Staphylococcus aureus?

1.3.Tujuan Penelitian

1. Mengetahui apakah kombinasi ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol dari

bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan amoksisilin dapat meningkatkan
daya hambat terhadap Staphylococcus aureus dan apa jenis interaksinya.

Mengetahui apakah kombinasi ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol dari
bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan tetrasiklin dapat meningkatkan

daya hambat terhadap Staphylococcus aureus dan apa jenis interaksinya.

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1. Menambah data ilmiah tentang interaksi ekstrak bunga telang
dengan antibiotik terhadap bakteri Staphylococcus aureus
2. Mendukung pengembangan kombinasi fitofarmaka dan antibiotik

sebagai alternatif pengobatan infeksi bakteri.



1.4.2. Manfaat Praktis
1. Menjadi dasar untuk riset lanjutan dalam pengembangan terapi

kombinasi antibiotik dengan bahan alam

REPOSITORY

2. Membantu memahami efek sinergi, aditif, atau antagonis antara

tanaman herbal dan antibiotik terhadap bakteri penyebab penyakit.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kombinasi ekstrak etanol atau etil asetat dari bunga telang dengan
amoksisilin menunjukkan efektivitas tertinggi dengan jenis interaksi
sinergis terhadap Staphylococcus aureus. Kombinasi ekstrak n-heksana
dengan amoksisilin tidak memberikan peningkatan daya hambat yang
bermakna (jenis interaksi not distinguishable).

Kombinasi ekstrak etanol, etil asetat, dan n-heksana bunga telang
dengan tetrasiklin tidak meningkatkan daya hambat terhadap
Staphylococcus aureus, di mana seluruh kombinasi menghasilkan efek
yang tidak dapat dibedakan dibandingkan antibiotik tunggal (jenis
interaksi not distinguishable).

Kombinasi amoksisilin masing-masing dengan ekstrak etanol secara
secara statistik tidak berbeda dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus.

Kombinasi tetrasiklin dengan ekstrak etil asetat secara signifikan lebih
besar daripada kombinasi tetrasiklin dengan ekstrak etanol, sedangkan
kombinasi dengan ekstrak n-heksana menunjukkan efektivitas yang

setara atau tidak berbeda nyata dengan kedua pelarut tersebut.
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7.2. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah

1.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode
ekstraksi lanjutan, seperti maserasi bertingkat atau fraksinasi, yang
difokuskan pada pelarut etanol dan etil asetat agar dapat memisahkan
senyawa metabolit sekunder secara lebih spesifik dan memaksimalkan
penarikan senyawa aktif yang berpotensi sebagai antibakteri.
Melakukan penapisan (identifikasi) senyawa fitokimia dan analisis
profil kromatografi (seperti KLT, HPLC, atau GC-MS) secara
mendalam pada ekstrak etanol dan etil asetat guna mengetahui secara
pasti golongan senyawa spesifik yang berkontribusi terhadap efek aditif
tersebut.

Melakukan isolasi dan purifikasi senyawa aktif secara spesifik dari
ekstrak etanol dan etil asetat bunga telang, sehingga dapat diketahui
struktur senyawa murni yang paling berpotensi untuk dikembangkan
sebagai agen adjuvan antibiotik komersial.

Mengembangkan uji komputasi in silico (molecular docking)
menggunakan senyawa aktif dominan yang ditemukan pada ekstrak
etanol dan etil asetat untuk memprediksi dan memahami mekanisme
interaksi molekular antara senyawa bahan alam, amoksisilin, serta

reseptor protein target pada bakteri Staphylococcus aureus.
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